BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah

1.

Hasil identifikasi spesies burung pada empat stasiun pengamatan di kawasan
Cagar Alam Maubesi, menunjukkan bahwa terdapat 24 spesies burung yang
terdiri dari 17 famili dengan 860 individu.

Hasil perhitungan data jenis burung yaitu nilai H* (Keanekaragaman Shannon)
dan indeks kemerataan di empat stasiun pengamatan pada kawasan Cagar
Alam Maubesi vyaitu ekosistem hutan gugur (keranggas) memiliki
keanekaragaman Shannon-Wienner dan kerataan Shannon tertinggi,
sedangkan ekosistem cemara laut memiliki keanekaragaman Shannon-
Wienner kerataan Shannon terendah.

Hasil perhitungan indeks dominansi ekosistem cemara laut memiliki nilai
indeks Simpson paling tinggi dan ekosistem hutan gugur memiliki nilai indeks

Simpson paling rendah.

5.1 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah perlu

dilakukan penelitian lanjutan tentang keanekaragamn jenis burung di kawasan

Cagar Alam Maubesi. Mengingat lingkup kajian inventarisasi yang sangat luas

sehingga perlu dilakukan penggaliaan data untuk mendapatkan informasi terkini.
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